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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan
| Sesudah orang Kristen menerima terang kebenaran,' mereka banyak

menderita demi bertahan dalam perjuangan yang berat (Ibr 10:32).2 Hidub diliputi
perjuangan yang berat dalam hal rohani atau peperangan rohani. Hidup
menunjukkan adanya peperangan rohani. Hidup dibangun dan diperkuat dengan
peperangan. Ini merupakan hukum Allah dalam alam, dan hukum Allah dalam
anugerah yang memanggil orang Kristen melakukan peperangan dalam dunia
rohani. Supaya orang Kristen ymg memiliki status sebagai anak Allah dapat
bertumbuh dalam anugerah dan kekuatan dalam peperangan untuk dapat mengatasi
musuh rohani. Dan, mereka menunjukkan keindahan dan kuasa untuk hidup yang
memberikan kesaksian bagi orang lain untuk memuji dan memuliakan Allah?

Peter Wongso menyatakan bahwa orang Kristen harus memandang dengan

jelas tujuan peperangan rohani berdasarkan kebenaran firman Allah, yaitu supaya

! Menurut Peter Wongso, terang kebenaran ini adalah pengalaman keselamatan lahir baru
melalui terang Injil (lih, Eksposisi Doktrin Alkitab Surat Ibrani [Malang: SAAT, 1997] 494).

2 Perjuangan sama dengan peperangan yaitu usaha yang penuh dengan kesukaran dan
bahaya (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, eds: Lukman Ali dan Hasan Alwi [Jakarta: Balai
Pustaka, 1999] 419). '

3 D.W. Whittle, Life Warfare And Victory (Chicago: Moody, 1899) 23.



mereka dapat menghasilkan kemahiran dan kemahiran menghasilkan kesabaran.
Dengan kata lain, péperangan ini berguna untuk melatih karakter orang Kristen
sebagai jalan menuju kemajuan atau kedewasaan rohani (1Ptr 1:5-7).* Dan, orang
Kristen harus menyadar ketika ia mengalami peperangan rohani, ia tidak sendirian.
Karena ada Allah yang dengan setia memberikan jalan kelua.r. sehingga mereka
dapat menanggungnya (1Kor 10:13).°

Namun, baﬁyak orang Kristen yang tidak jelas apa sebenarnya tujuan
peperangan rohani? Karena, mereka tidak memiliki konsep yang jelas dan yang
alkitabiah mengenai peperangan rohani, Di samping itu, pada masa sekarang ini
juga banyak pengajaran yang bermunculan mengenai peperangan rohani.

John Cavanagh dalam salah satu artikelnya yang terdapat dalam
Partership Perspective yang berjudul Spiritual Warfare And Unity In The Church
mengemukakan:®

Peperangan rohani adalah usaha konfrontasi dan penggulingan setiap

hal yang menghalangi pencapaian tujuan Gereja, seperti: persekutuan,
pelayanan pastoral, doa, dan pemuridan.

Pendapat lain, seperti Adrian Rogers dalam salah satu artikelnya yang
terdapat dalam Pola Hidup Kristen yang berjudul Peperangan Orang Percaya
Melawan Pencobaan menyatakan:’

. Peperangan rohani adalah peperéngan orang percaya terhadap
pencobaan. Pencobaan biasanya menyerang salah satu dari ketiga bagian

ini: tubuh, jiwa atau roh. Tubuh itu sendiri tidaklah jahat atau berdosa,
tetapi tubuh bisa menjadi pusat pencobaan. Kita juga bisa berbuat dosa

* Wongso, Eksposisi Doktrin Alkitab 494-495,

% Adrian Rogers, Pola Hidup Kristen: Peperangan Orang Percaya Melawan Pencobaan
(Malang: Gandum Mas; Bandung: Yayasan Kalam Hidup; Surabaya; YAKIN, 1997) 766 - 767,

® John Cavanagh, “Spiritual Warfare And Unity In The Church,” PP 9 (October 1998) 15 -
16.

7 Rogers, Pola Hidup Kisten 766.



dengan jiwa kita, yaitu melalui pikiran, emosi, atau sikap kita. Kita juga
bisa berbuat dosa melalui roh kita — inilah bagian hidup kita di mana kita
mengenal Allah — sebab “Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia,
harus menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran” (Yoh 4:24). '

Watchman Nee dalam salah satu bukunya yang berjudul Jangan Mengasihi
| Dunia menuliskan:®

Perkara dunia yang berusaha mempengaruhi orang-orang Kristen
untuk lebih mengasihi dunia dan menjauhkan dirinya dari Allah, Perkara
dunia ini mempengaruhi hubungan orang-orang Kristen terhadap Allah
Bapa. ' '

Tony Evans seorang gembala senior Oak CIliff Bible Fellowship di Dallas -
mengatakan:’

Peperangan Rohani adalah konflik yang berlangsung dalam dunia
rohani tak terlihat yang termanifestasi dalam dunia jasmani yang terlihat.
Dengan kata lain, peperangan rohani adalah pertempuran antara bala
tentara malaikat tak terlihat yang mempengaruhi Anda dan saya.
Penyebab perang itu adalah sesuatu yang tidak dapat kita lihat. Namun
efek-efeknya sangat terlihat dalam jenis-jenis masalah sehari-hari yang
kita hadapi sepanjang waktu. :

Paul G. Caram dalam salah satu bukunya yang berjudul Kemenangan Atas
Keakuan menuliskan:"

Walaupun memang benar bahwa orang percaya bergumul melawan
sistem dunia dan iblis, ini semua bukanlah musuh yang terbesar! Patut
disadari bahwa problema orang Kristen yang terbesar bukanlah iblis, roh-
roh jahat, ataupun malaikat-malaikat yang telah jatuh ke dalam dosa,
bukan penguasa-penguasa atau pemerintah-pemerintah di udara, dan
bukan dunia beserta segenap jerat dan tekanannya. Peperangan rohani
orang Kristen yang terbesar adalah diri sendiri, di dalam pusat
keberadaan kita (Mrk 7:20-23; Mat 15:19-20).

Derek Prince pendiri Derek Prince Ministries menyatakan: &

8 Watchman Nee, Jangan Mengasihi Dunia (Surabaya: YPII, 2000) 13 - 17.

® Tony Evans, Tuhanlah Yang Berperang (Batam: Gospel, 2002) 15.

® paul G. Caram, Kemenangan Atas Keakuan (Jakarta: Nafiri Gabriel, 2000) 9 - 10,
" Derek Prince, Peperangan Rohani (Jakarta: Immanuel, 1993) 28 - 29.



Peperangan rohani orang Kristen bukanlah melawan darah dan
daging. Peperangan rohani orang Kristen adalah pertempuran melawan
benteng-benteng pertahanan manusia. Benteng-benteng yang terdapat di
dalam alam pikiran manusia ini yaitu prasangka dan konsep-konsep lama
(yang salah). Benteng-benteng pertahanan ini menentang kebenaran Injil
dan firman Allah serta mencegah orang untuk menerima berita Injil (2
Kor 10:3-5). :

Dengan adanya berbagai pendapat ini, banyak orang Kristen yang bingung
mengenai definisi “peperangan rohani”. Mereka sulit menentukan pengajaran yang
manakah yang benar mengenai peperangan rohani. Sehingga, ada di antara mereka
yang menerima pengajaran mengenai peperangan rohani tanpa mempertimbangkan
kebenarannya apakah sesuai dengan firman Allah atau tidak? Akibatnya, mereka
tidak memiliki konsep yang benar dan yang alkitabiah mengenai peperangan
rohani. Mereka kabur mengenai makna peperangan rohani, siapa musuh dalam
peperangan rohani? Siapa yang memulai peperangan ini? Mengapa musuh rohani
menyerang orang Kristen? Kapan musuh rohani itu menyerang? Bagaimana
musuh itu menyerang? Dan, senjata apa yang dipergunakan oleh orang Kristen

“untuk menghadapi peperangan rohani?

Bagi orang Kristen yang tidak jelas mengenai konsep peperangan rohani,
mereka akan kabur pula mengenai tujuan dari peperangan rohani, yang merupakan
suatu pelatihan bagi karakter orang Kristen sebagai jalan menuju kemajuan atau
kedewasaan rohani (1Ptr 1:5-7), dan yang dapat menyatakan pula keindahan dan
kuasa untuk hidup yang memberikan kesaksian bagi orang lain untuk memuji dan
memuliakan Allah.

Ketidakjelasan makna dari peperangan rohani, akan membuat mereka

bersikap menyerah terhadap musuh rohani. Mereka akan berkata: “Kami dapat



mengatasi segala sesuatu kecuali berperang melawan musuh rohani.” Selain itu di
antara mereka ada yang menganut falsafah, “Jika terasa menyenangkan,
lakukanlah.” Mungkin mereka akan mengutarakannya dengan kata-kata yang
nampaknya lebih halus: “Apa saja yang alamiah adalah indah, dan apa saja yang
indah pastilah betul.” Akibatnya, mereka akan hidup setaraf dengan binatang yang
hanya memperhatikan tiga hal: pemuasan diri sendiri, penyelamatan diri sendiri,
dan perkembangbiakan diri sendid.

Selain itu, sebagian dari mereka ada juga yang berusaha mengatasi
peperangan rohani dengan kekuatan sendiri. Mereka terus berusaha untuk tidak
melakukan sesuatu yang salah, namun mereka gagal, karena dengan bersandar pada
kekuatan mereka sendiri, mereka tidak akan mampu melawan serangan musuh
rohani.

Sebaliknya ada pula sebagian orang yang menolak kiasan peperangan
rohani sebagai jalan yang tepat untuk menggambarkan pengalaman orang Kristen
pada masa sekarang. Alasan-alasah keberatan mereka sebagai berikut: "2
1. Konsep peperangan rohani tidak lagi berlaku pada masa sekarang,

2. Iblis-iblis dan roh-roh jahat tidak banyak dibahas dalam Alkitab.

3. Pengalaman dengan dunia iblis hanya terjadi di ladang misi.

4. Peperangan bukan kiasan tepat bagi orang-brang yang mencari kedamaian.
5. Penekanan peperangan rohani akan menyebabkan ketidakseimbangan

pengalaman yang berorientasi pada teologi yang spektakuler.

12 Clinton E. Arnold, 3 Crucial Question About Spiritual Warfare (Grand Rapids: Baker,
1998) 24-26.



Karena alasan-alasan tersebut, maka sebagian orang Kristen menolak adanya
peperangan rohani. Sehingga, ketika mereka mengalami hal ini, mereka menolak
berjuang untuk mengatasinya. 'Akibatnya, mereka tidak bertumbuh, bahkan
terjatuh ke dalam dosa, dan pada akhirnya mereka kalah dan menjadi mundur

dalam kerchanian.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka masalah

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa makna peperangan rohani?

2. Siapa musuh rohani dalam peperangan rohani?

3 Siapa yang mempelopori peperangan ini?

4, Mengapa musuh rohani menyerang orang Kristen?

5. Kapan musuh rohani itu menyerang?

6. Bagaimana musuh rohani itu menyerang?

7. Senjata apa yang dapat digunakan orang Kristen ketika menghadapi peperangan

rohani?
Sasaran yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah apa pandangan
Perjanjian Baru mengenai peperangan rohani? Oleh sebab itu, penulis membatasi
penelitian dan pembahasan dengan merumuskannya pada judul skripsi: “Konsep

Peperangan Rohani Menurut Perjanjian Baru”.



C. Tujuan Penulisan

Yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dengan
jelas sejauh mana Alkitab, khususnya Perjanjian Baru berbicara mengenai
peperangan rohani, untuk dapat memberikan konsep yang alkitabiah mengenai

peperangan rohani.

D. Kegunaan Penulisan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsiﬁ bagi orang
Kristen, agar mereka lebih memahami dengan benar dan alkitabiah mengenai
peperangan rohani. Sehingga, mereka memiliki sikap yang sesuai dengan terang
firman Allah ketika menghadapi peperangan rohani. Mereka akan mampu
merefleksi dan mengevaluasi pengalaman pribadinya dalam menghadapi tantangan

tersebut.

E. Metode Penelitian

Metodologi penulisan yang dipakai adalah dengan menggunakan kajian
pustaka daﬁﬁkitab. Hal ini dilakukan untuk memaparkan argumen-argumen
teologis maupun penganalisaan terhadap teks-teks kunci, yang menjadi dasar
pandangan yang akan diteliti. Penulis akan mengupas ayat-ayat Alkitab dengan
mempertimbangkan konteksnya untuk mendapatkan makna yang utuh tentang
peperangan rohani, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang relevan pada masa

sekarang.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

Bab satu adalah PENDAHULUAN yang membahas Latar Belakang
Penulisan, Rumusan dan Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, Kegunaan Penelitian,
Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab dua memaparkan KAJIAN PUSTAKA TENTANG KONSEP
PEPERANGAN ROHANI yang meliputi: Makna Peperangan Rohani, Musuh
dalam Peperangan Rohani, Area Peperangan Rohani, Program Kerja Musuh Rohani
dari Sudut Waktu Kerja, Lokasi Kerja, Cara Kerja, Senjata Peperangan Rohani
yang terdiri dari Perlengkapan Laskar Kristus, dan Senjata untuk Menyerang
Musuh Rohani.

Bab tiga memaparkan KONSEP PEPERANGAN ROHANI MENURUT
PERJANJIAN BARU yang meliputi: Makna Peperangan Rohani, Musuh dalam
Peperangan Rohani, Area Peperangan Rohani, Program Kerja Musuh Rohani dari
Sudut Waktu Kerja, Lokasi Kerja, Cara Kerja, Senjata Peperangan Rohani berupa
Menjaga Kekudusan Hidup dan Mempersenjatai Diri.

Bab empat sebagai PENUTUP yang meliputi: Kesimpulan, Implikasi yang
meliputi Tujuan Pemahaman yang Benar Mengenai Konsep Peperangan Rohani, -
Posisi Orang[ {{risten Terhadap Peperangan Rohani, Peranan Peperangan Rohani

Bagi Orang Kristen Pada Zaman Sekarang, dan Saran,
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